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Sahid Jaya Solo Hotel is one of five-starred hotels in Solo operating in 
lodging service that provides a variety of best facilities and services making the 
customers comfortable staying within it. Sahid Jaya Solo Hotel is one subsidiary 
of Sahid Group Hotels having many subsidiaries throughout Indonesia and even 
abroad, Mecca and Medina.  
The research was conducted to evaluate the implementation of hotel rental 
tariff determination using cost-plus pricing method in Sahid Jaya Solo Hotel 
during 2008 period. For that reason, the writer attempts to conduct a research by 
comparing the defined tariff in Sahid Jaya Solo Hotel using the cost-plus pricing 
tariff. 
The research methodology employed included the research scope, that 
was, in the Sahid Jaya Solo Hotel neighborhood located in Gajah Mada Street 
No.82 Solo 57132, Central Java of Indonesia, phone (0271) 644144. The data 
source taken was primary data and the technique of collecting data used was 
interview with the chief accounting, personnel manager, and training division of 
Sahid Jaya Solo Hotel, observation, and documentation by collecting many data, 
copy of necessary company’s data and reading some books as the references. 
After the calculation using cost-plus pricing method, some strength are 
obtained including in the variable costing method calculation, there is a more 
variance so that it has possibility to win the competition because of the deductible 
tariff. Some weakness is obtained that in the full costing method calculation there 
is a less variance because the fixed operational cost is still calculated while the 
level of hotel occupation is low. 
Therefore, it can be concluded generally that the determination of room 
tariff in Sahid Jaya Solo Hotel during 2008 period has been appropriate and 
consistent with the operational cost of each room type, although the determination 
is still based on the comparison with the competitor’s tariff not based on the tariff 
of each room type. However, using the cost-plus pricing, the finding shows that 
the calculation of full costing method find the less significant variance between 
the proposed tariff and the actual tariff, while using the variable costing method, 
the more variance is found, thus there is a possibility of winning the competition 
because of the deductible price. 
Considering the explanation above, in determining its tariff, the hotel 
management should calculate the overall operational cost relating to the hotel 
from the entire fixed and variable costs if it wants to get maximum profit and to 
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win the competition among other hotels and should reevaluate the fixed and 
variable operational cost so that the too great cost can be saved or even reduce so 
that if the hotel’s level of occupation is low, it still can cover the operational cost. 


























A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Hotel Sahid Jaya Solo 
  Hotel Sahid Jaya Solo berdiri tanggal 8 Juli 1965, pengagas 
pertamanya yaitu Ibu Yuliah Sukamdani yang mengambil nama suaminya 
sebagai nama tersebut. Pada waktu itu PT Sahid Group secara resmi  
mendirikan dan membuka sebuah Hotel wisata dengan nama Hotel Sahid 
Solo, hotel yang sampai pada hari pembukaannya merupakan hotel 
berbintang dua termodern dan bertaraf internasional di seluruh Jawa 
Tengah. Dan hingga saat ini Hotel Sahid Jaya Solo masih merupakan hotel 
termodern yang mempunyai reputasi baik. 
  Hotel Sahid Jaya Solo pada saat dibuka memiliki 26 kamar pada 
bangunan utama bertingkat tiga yang dibangun di atas tanah seluas 6000 
m 2  dengan luas bangunan 3000 m 2 , yang terletak di Jalan Gajah Mada 
No. 104 Solo. Saat menjelang konferensi PATA 1974 dibangun lagi 14 
kamar tambahan dalam bentuk Cottage, sehingga total kamar yang 
dimiliki Hotel Sahid Solo menjadi 40 kamar. 
  Waktu pendirian Hotel Sahid Jaya Solo pada tahun 1965 dirasa 
kurang tepat, karena pada tahun tersebut iklim untuk menjalankan usaha 




Buwono IX selaku Ketua Dewan Pariwisata Indonesia pada waktu itu, 
mengatakan bahwa Hotel Sahid Jaya Solo memiliki semangat dan daya 
juang yang tinggi. Dengan demikian Hotel Sahid Solo telah menjadi 
pelopor dalam bidang perhotelan swasta di Jawa Tengah bahkan 
Indonesia. Memang kenyataannya sebelum tahun 1965 hampir semua 
hotel yang ada di Indonesia adalah hotel – hotel peninggalan Belanda dan 
baru sedikit sekali hotel – hotel baru yang didirikan. 
  Adanya Hotel Sahid Jaya Solo selain membanggakan hati 
masyarakat kota Solo juga menambah ramainya wisatawan asing dan 
pelancong dalam negeri dan selanjutnya juga menjadi media untuk 
memperkenalkan budaya Indonesia. 
 
2. Sejarah Berkembangnya Hotel Sahid Jaya Solo 
Tak lama setelah pembukaannya, Hotel Sahid Solo segera saja 
menempati berbagai fungsi sosial di samping fungsinya di bidang 
pariwisata. Ketika dilancarkan operasi penumpasan bagi sisa – sisa 
pengikut PKI, Hotel Sahid Solo banyak menyediakan logistik bagi petugas 
dan pasukan ABRI. Selanjutnya ketika kota Solo dilanda banjir Hotel 
Sahid Solo juga memberikan berbagai bantuan bagi para korban banjir. 
Sebagai pelengkap, pada tanggal 8 Juli 1966, bertepatan dengan 
hari ulang tahun pertamanya, Hotel Sahid Solo mendirikan dua buah 
bungalow di daerah Tawangmangu, yaitu Wisma Sakti dan Wisma Yanti 
yang memiliki 10 kamar. 
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Pada tahun 1974, Hotel Sahid Jaya Solo melakukan renovasi demi 
kenyamanan pelanggan dan peningkatan mutunya yaitu dengan menambah 
jumlah kamar yang dahulu hanya 26 kamar menjadi 40 kamar seluas ± 
3000 m 2  dengan 3 lantai dan merupakan hotel satu – satunya yang berlift 
di kota Solo pada waktu itu. 
Pada tanggal 22 Desember 1992 Hotel Sahid Solo dilakukan 
renovasi besar – besaran yaitu dengan melakukan groundbacking 
(pengeboran tiang pacang pertama) kemudian dilakukan perobohan dan 
penutupan total untuk dibangun kembali pada bulan Juli 1993. Setelah 
Hotel Sahid Solo melakukan renovasi terhadap bangunan hotel baru 
terlihat bangunan yang cukup mencolok yaitu Hotel Sahid Solo yang 
memiliki 138 kamar yang tersebar di 11 lantai. Selain itu, Hotel Sahid 
Solo juga berubah alamat yaitu sekarang berada di Jalan Gajah Mada No. 
82 dan diresmikan oleh Menteri Pariwisata, Pos, & Telekomunikasi  Joop 
Ave dan semenjak itu pula namanya berubah menjadi Hotel Sahid Raya 
Solo dengan bergelar hotel berbintang 4 (empat) yang dipimpin oleh 
Bapak Haryono Hadikusumo. 
Hotel Sahid Jaya Solo ini juga merupakan salah satu anak cabang 
dari Hotel Sahid Group, yang ini sekarang mempunyai beberapa anak 
cabang hampir di seluruh Indonesia bahkan sudah merambah di luar negeri 
yaitu antara lain : 
a. PT Hotel Sahid Internasional Hotel Management & Consultant 
b. Apartemen Istana Sahid – Jakarta   
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c. Hotel Sahid Jaya – Jakarta 
d. Hotel Sahid Lippo Cikarang – Bekasi 
e. Hotel Sahid Jaya Solo – Solo  
f. Hotel Sahid Kusuma Solo – Solo  
g. Hotel Sahid Yogyakarta – Yogyakarta  
h. Hotel Sahid Surabaya – Surabaya  
i. Hotel Sahid Bali – Kuta  
j. Hotel Sahid Toraja – Toraja  
k. Hotel Sahid Manado – Manado  
l. Hotel Sahid Kawanua – Manado  
m. Hotel Sahid Mariat – Sorong  
n. Hotel Sahid Bandar Lampung – Bandar Lampung 
o. Hotel Sahid Tamara – Seggigi, Lombok 
p. Hotel Sahid Makasar – Ujung Pandang 
q. Hotel Sahid Mataram – Lombok  
r. Hotel Sahid Barito – Banjarmasin 
s. Hotel Sahid Madinah – Arab Saudi 
t. Hotel Sahid Mekkah – Arab Saudi   
Setelah beroperasi hampir 13 tahun dan perkembangan – 
perkembangan terus dilakukan untuk meningkatkan kinerja demi kepuasan 
pelanggan. Akhirnya pada tanggal 8 Juli 2008, Hotel Sahid Raya Solo 
berubah nama kembali dengan nama Hotal Sahid Jaya Solo seiring dengan 
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 Hotel Sahid Jaya sekarang ini terletak di Jalan Gajah Mada No. 82 
Solo 57132, Jawa Tengah Indonesia, telepon (0271) 644144 / fax (0271) 
644133. Hotel Sahid Jaya ini mempunyai lokasi yang strategis, yaitu di 
pusat kota dekat dengan shoping centre, rumah sakit, restoran, juga pasar 
tradisional. Dan akses menuju ke sana sangat mudah karena dilalui 
kendaraan umum seperti bus kota, taksi, ataupun becak. Hotel Sahid Jaya 
Solo ini juga dekat dengan tempat – tempat wisata seperti Taman 
Sriwedari, Museum Radya Pustaka dan tentunya Puro Magkunegaran. 
Sehingga pengunjung hotel juga bisa berjalan – jalan sewaktu menginap di 
hotel ini.  
 
4. Fasilitas 
  Sebagai salah satu hotel berbintang lima yang terkemuka di kota 
Solo, Hotel Sahid Jaya Solo memiliki fasilitas yang dapat dikatakan 
lengkap. Dilihat dari arsitektur bangunannya, Hotel Sahid Jaya 
menawarkan nuansa kebudayaan jawa yang eksotis. 
 Adapun fasilitas – fasilitas yang ditawarkan : 
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a. Hotel Sahid Jaya memiliki 138 kamar dengan tipe kamar sebagai 
berikut : 
1). 95 Superior Room  
2). 25 Delux Room 
3). 17 Executive Suite Room 
4). 1 Presidential Suite Room 
 
b. Sekar Jagad Pub 
Disini para tamu dapat menikmati suguhan musik live dengan 
dilengkapi layar lebar. Para tamu juga dapat menikmati berbagai 
macam jenis minuman dari berbagai merek baik yang mengandung 
alkohol maupun tidak. 
 
c. Ratu Ratih Cafe and Restaurant 
Di restoran dan cafe ini menawarkan berbagai menu makanan 
Continental, Oriental dan masakan Indonesia yang diolah oleh tangan 
– tangan ahli dan disajikan secara menarik dan eksklusif. 
 
d. Pedan Ball Room 
Merupakan ruang serba guna yang dapat dijadikan pilihan untuk 
mengadakan pertemuan, rapat dalam jumlah besar juga untuk acara 
pernikahaan yang dilengkapi sarana – sarana penunjang elektronik 
 xxi 
canggih seperti video, sound system dll. Jumlah kapasitas tanu yang 
dapat ditampug di Pedan Ball Room adalah sebagai berikut : 
1). Restaurant Style  : 225 tempat duduk 
2). Class Room Style  : 210 tempat duduk 
3). Theatre Style   : 335 tempat duduk 
4). Standing Style   : 750 orang 
 
e. Sukoharjo Function Room 
Merupakan ruang serba guna yang ukurannya lebih kecil dibanding 
Pedan Ball Room. Fasilitas yang dimiliki sama seperti pada Pedan 
Ball Room, adapun kapasitas ruangan ini adalah : 
1). Restaurant Style  : 100 tempat duduk 
2). Class Room Style  : 125 tempat duduk 
3). Theatre Style   : 250 tempat duduk 
4). Standing Style   : 750 orang 
   
f. Gajah Mungkur Swimming pool and Fitness Centre 
Adalah pusat olah raga yang ditawarkan hotel kepada tamunya. 
Tempat ini memiliki satu buah kolam renang dan gymnasium lengkap 
dengan sarana pendukungnya. 
 
g. Selain fasilitas yang telah disebutkan di atas, Hotel Sahid Jaya Solo 
juga menawarkan fasilitas lainnya seperti : 
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1).  Laundry and Dry Cleaning 
2).  Beauty Salon 
3).  Baby Sitter 
4).  Valent Parking 
5).  Executive Lounge 
6).  In house Doctor 
7).  Business Centre 
8).  Safe Deposit Box 
9).   Drug Store 
10). Taxi Counter 
 
5. Bidang Usaha selain hotel dan Kegiatan Hotel 
  Hotel Sahid Jaya juga mempunyai usaha selain usaha dibidang 
perhotelan, pada saat ini usaha yang sedang digeluti yaitu salah satunya 
yaitu Laundry and Dry Cleaning. Usaha ini memang sangat pas dilakukan 
karena usaha ini juga merupakan bagian dari fasilitas dari hotel. Selain itu 
Sahid Group juga mempunyai usaha dibidang pendidikan yaitu dengan 
membuka sekolah perhotelan dari SMA sampai Perguruan Tinggi. 
Sehingga setiap lulusan dari sekolah tersebut dapat mengaplikasikan 





6. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan 
  Dalam suatu usaha sebesar atau sekecil apa pun harus mempunyai 
struktur organisasi yang digunakan untuk menunjukkan jabatan serta tugas 
yang harus dilakukan. Struktur organisasi merupakan mekanisme – 
mekanisme formal dari suatu organisasi yang dikelola untuk dapat 
membantu upaya – upaya dalam pencapaian tujuan organisasi, karena 
menunjukan kerangka & susunan perwujudan hubungan antara fungsi – 
fungsi maupun posisi tersebut. Sehingga diperusahaan tersebut dapat 
teratur dan ada struktur yang tersusun dan deskripsi jabatan yang jelas. 
Struktur organisasi ini bertujuan menghindari pelepasan tanggung jawab di 
unsur pimpinan sesuai dengan struktur organisasi yang ada untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Di Hotel Sahid Jaya Solo mempunyai 
struktur organisasi yang pembagian wewenang dan tata kerja setiap posisi 
dengan jelas dan tegas yang dapat dilihat di lampiran I (hal 76) 
Setelah melihat susunan organisasi Hotel Sahid Jaya Solo, maka 
berikut ini merupakan deskripsi jabatan masing – masing yang 
menunjukkan tugas – tugas yang menjadi kewajiban masing – masing 
jabatan sehingga dapat diketahui bagaimana tugas setiap masing – masing 
jabatan dan dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. President Director 
Merupakan pemilik Hotel Sahid Group, yang bertanggung jawab atas 
segala macam yang berhubungan dengan Hotel Sahid Group. Bertugas 
memberi komando, menentukan kebijakan – kebijakan, memutuskan 
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segala macam keputusan – keputusan yang menjadi tanggung 
jawabnya dan memantau segala kegiatan Hotel Sahid Group. 
 
b. PT SHIM & CO 
Merupakan pengelola bisnis Sahid Group yang mengatur dan 
menjalankan segala macam bisnis Sahid Group yang berada di bawah 
pengawasan President Director.  
 
c. General Manager 
Mempunyai beberapa tanggung jawab sebagai berikut : 
1). Merencanakan, mengkoordinasikan, dan mengawasi kegiatan 
seluruh bagian hotel. 
2). Mengambil keputusan yang tidak dapat diambil oleh manajer di 
bawahnya sebelum diadakan rapat. 
3). Menetapkan kebijakan untuk tujuan perusahaan dan tanggung 
jawab penuh atas jalannya perusahaan. 
4). Menyusun dan menetapkan program kerja, pengkoordinasian, 
pengarahan, dan pengawasan agar pekerjaan sesuai dengan 
rencana. 





d. Chief Accounting 
Bagian ini mempunyai tanggung jawab sebagai berikut : 
1). Mengelola keuangan hotel baik dari pendapatan atau pengeluaran 
serta mengendalikan dan mempertanggung jawabkannya. 
2). Membuat rencana anggaran yang disesuaikan agar budget 
selanjutnya dapat lebih daripada tahun sebelumnya. 
3). Mengadakan koordinasi dengan pihak terkait untuk kelancaran 
jalannya operasi perusahaan. 
 
e. Personal Manager 
Bagian ini sering disebut dengan bagian HRD, bertanggung jawab 
dalam : 
1). Mencari dan memilih karyawan sesuai dengan divisi yang 
dibutuhkan. 
2). Standar kerja sehingga seluruh karyawan termotivasi 
bekerjasama secara maksimal sesuai dengan keahlian pada 
bagian pekerjaannya. 
3). Mengupayakan adanya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan karyawan. 
4). Menyusun program kerja dan kenaikan jabatan dalam upaya 
peningkatan karier karyawan. 




f. Chief Security 
Pada bagian ini mempunyai tanggung jawab sebagai berikut : 
1). Menjaga keamanan hotel secara keseluruhan. 
2). Bekerjasama dengan front office department dalam memberikan 
perlindungan terhadap tamu dan karyawan hotel tersebut pada 
saat di hotel. 
 
g. Marketing Manager 
Mempunyai tanggung jawab sebagai berikut : 
1). Mengupayakan agar konsumen tertarik dan kemudian 
berkunjung serta menginap di hotel. 
2). Menentukan waktu dan tempat sasaran yang dituju untuk daerah 
pemasaran. 
3). Merencanakan teknik pemasaran yang akan dilakukan. 
4). Merencanakan upaya pemasaran yang paling efektif agar dapat 
dicapai target yang ditentukan oleh Marketing department. 
 
h. Duty Manager 
Bagian ini mempuyai tugas dan tanggung jawab yaitu menggantikan 
kedudukan General Manager pada saat General Manager tidak ada di 
tempat dan mempunyai wewenang untuk memutuskan kebijakan – 
kebijakan yang diperlukan.  
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i. Front Office Manager 
Bagian ini merupakan bagian yang berhubungan langsung dengan 
tamu atau konsumen. Tempat bekerjanya biasanya disebut Lobby, 
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1). Merupakan pusat kegiatan hotel. 
2). Merupakan pusat pelayanan pada tamu saat tiba, berada dan saat 
akan meninggalkan hotel. 
3). Menentukan keberhasilan pelayanan terhadap tamu. 
  Front Office juga mempunyai tugas lainnya yaitu :  
a) Menyewakan kamar tamu 
b) Mengkoordinasikan pelayanan tamu 
c) Menangani barang bawaan milik tamu 
d) Penyelesaian pembayaran 
e) Menyusun daftar kunjungan tamu 
f) Pusat alat komunikasi 
g) Pencatat pembayaran tamu 
h) Menyusun laporan status kamar  
 
j. Executive Housekeeping 
Pada bagian ini sering disebut tata graha atau rumah tangga hotel, yang 
merupakan bagian hotel yang bertanggung jawab atas kebersihan, 
kerapian, kenyamanan kamar, ruang umum, restaurant, bar, dan 
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tempat – tempat lain yang berada di hotel. Bagian ini juga bertanggung 
jawab atas laundry hotel. 
 
k. Food & Beverage Manager 
Pada bagian  food & beverage ini, bertanggung jawab terhadap : 
1). Memberikan pelayanan terhadap tamu baik minuman dan makanan 
untuk bar, restaurant, room service, dan juga pelayanan untuk 
pesanan di luar hotel. 
2). Berhubungan dengan Front Office Department dalam upaya : 
a. Room Service. 
b. Pelayanan makanan untuk group. 
c. Pelayanan makanan untuk VIP. 
 
l. Executive Chef 
Merupakan kepala juru masak yang mempunyai wewenang 
memberikan perintah dan mengawasi segala kegiatan yang 
berhubungan dengan masak – memasak.  
1). Sous Sheff 
Bertugas membuat macam – macam bumbu dan saus. 
2). Cooks 
Bertugas memasak makanan dari sayur sampai lauk, dari 
Indonesian food, Japanese food, European Food, sampai Chinese 
food. 
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3). Cook de Pastry 
Bertugas memasak makanan tetapi khusus membuat kue dan roti. 
4). Stewards 
Bertugas menghidangkan makanan yang telah selesai dimasak, 
membersihkan makanan setalah selesai dimakan oleh pelanggan. 
 
m. Chief Engineering 
Bagian ini mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1). Mengadakan perbaikan dan pemeliharaan seluruh fasilitas hotel. 
2). Memberikan informasi ke bagian Front Office yang berkaitan 
dengan program kerjanya. 
 
 
B. Latar Belakang Masalah 
 Hotel merupakan bisnis jasa yang memiliki ciri unik yang berbeda 
dengan bisnis yang lain. Oleh karena itu penerapan akuntansi pada bisnis ini  
harus disesuaikan dengan keunikan bisnis ini. Bisnis hotel ini sangat menarik 
untuk dilakukan suatu penelitian karena banyak sekali departemen – 
departemen yang ada di dalamnya yang mempunyai tugas dan wewenang 
masing – masing. Pada perkembangannya, agar bisa bersaing dengan hotel – 
hotel lainnya bisnis ini perlu adanya suatu penentuan tarif sewa kamar yang 
sesuai. Tarif merupakan elemen penting dalam usaha jasa perhotelan. Tarif 
harus diketahui oleh calon pengguna jasa hotel sebelum calon pengguna 
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tersebut memutuskan untuk menggunakan jasa pada hotel tersebut. Selain itu 
tarif merupakan bahan pertimbangan calon pelanggan jasa perhotelan sebelum 
memutuskan dan memastikan akan menggunakan jasa hotel tersebut, selain 
fasilitas – fasilitas yang disediakan oleh hotel tersebut. Maka dari itu, 
penentuan tarif sewa kamar secara tepat sangat penting dilakukan pada bisnis 
ini.  
 Penentuan tarif sewa kamar ini dilakukan agar manajemen hotel 
dapat mengetahui seberapa besar tarif yang akan ditentukan dengan 
menghitung dari semua departemen - departemen yang ada sehingga, dapat 
dihasilkan tarif yang tepat dan sesuai dengan setiap tipe kamar yang tersedia. 
Harga jual yang kompetitif merupakan faktor yang strategis karena jika harga 
yang ditawarkan terlalu tinggi maka hotel akan mengalami kesulitan dalam 
memasarkan produknya. Di sisi lain, bila harga ditentukan terlalu rendah maka 
hotel akan mengalami kesulitan dalam menutup biaya operasionalnya dan 
sekaligus tidak dapat memberikan imbal hasil (return) yang diharapkan. 
Penentuan tarif sewa kamar pada hotel merupakan salah satu tugas manajemen 
hotel,  Dengan adanya tarif tersebut maka, manajemen hotel dapat 
menentukan tarif yang tepat dan sesuai dengan setiap tipe kamar yang tersedia 
dan dapat bersaing dengan hotel – hotel lainya dengan tarif yang kompetitif.  
 Hotel Sahid Jaya Solo yang sekarang ini merupakan salah satu hotel 
berbintang lima di kota Solo juga harus bersaing ketat dalam menentukan tarif 
sewa kamar dengan hotel hotel yang lain. Penentuan tarif sewa kamar pada 
Hotel Sahid Jaya Solo ini masih belum tepat dan sesuai dengan tingkat tipe 
 xxxi 
tiap kamar yang tersedia karena penentuan tarif yang digunakan hanya 
berdasarkan perhitungan biaya operasional per unit dan tarif hanya ditentukan 
dari para pesaing. Penetapan seperti ini belum tepat karena biaya operasional 
setiap hotel berbeda satu dengan yang lainnya. Maka, penulis ingin mencoba 
menerapkan penentuan tarif jasa sewa kamar hotel dengan metode cost – plus 
pricing yang juga sering disebut metode harga normal pada Hotel Sahid Jaya 
Solo pada tahun 2008. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian 
dengan judul ”Evaluasi Penerapan Penentuan Tarif Jasa Sewa Kamar Hotel 
Dengan Metode Cost – Plus Pricing Pada Hotel Sahid Jaya Solo Tahun 
2008”. 
 
C. Perumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah yaitu : 
Bagaimana penerapan penentuan tarif jasa sewa kamar hotel dengan metode 
cost – plus pricing pada Hotel Sahid Jaya Solo pada tahun 2008 ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka penulis dapat 
mengetahui tujuan penelitian yaitu : 
Untuk mengevaluasi penerapan penentuan tarif jasa sewa kamar hotel dengan 
metode cost – plus pricing pada Hotel Sahid Jaya Solo pada tahun 2008.  
 xxxii 
  
E. Manfaat Penelitian 
  Berdasarkan tujuan penelitan di atas, manfaat yang diperoleh dan 
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penulis, dapat mengetahui bagaimana cara mengevaluasi penerapan 
penentuan tarif jasa sewa kamar hotel dengan metode cost – plus pricing 
pada Hotel Sahid Jaya Solo pada tahun 2008. 
2. Bagi perusahaan yang diteliti, dapat mengetahui tarif sewa kamar yang 
tepat dan sesuai dengan tiap tipe kamar yang tersedia dan dapat 
mengambil kebijakan – kebijakan yang dapat diambil. 
3. Bagi dunia akademik, dapat menambah informasi bagaimana cara 
penentuan tarif sewa kamar hotel yang tepat dan sesuai dengan tiap tipe 
kamar yang tersedia. 
4. Bagi pembaca pada umumnya, dapat mengetahui bagaimana cara 
menentukan tarif sewa kamar yang tepat dan sesuai dengan tiap tipe kamar 
yang tersedia dan menambah informasi dan pengetahuan tentang 
penentuan tarif sewa kamar hotel. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lingkup Penelitian 
Penelitian dilakukan di lingkungan Hotel Sahid Jaya Jalan Gajah Mada 
No. 82 Solo 57132, Jawa Tengah Indonesia, telepon (0271) 644144 / fax 
(0271) 644133. 
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2. Sumber Data 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lokasi / objek 
penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh penulis secara langsung dan tidak langsung dari 
perusahaan. 
a. Wawancara 
Yaitu melakukan wawancara secara langsung dengan Chief 
Accounting, Personal Manager, dan Bagian Pelatihan Hotel Sahid 
Jaya Solo. 
b. Observasi 
Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan, melihat 
kegiatan sehari-hari perusahaan. 
c. Dokumentasi 
Yaitu dengan mengumpulkan beberapa data yang sengaja diminta, 
fotokopi beberapa data perusahaan yang diperlukan serta membaca 
beberapa buku sebagai referensi. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang gambaran umum 
perusahaan, latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
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Bab II Analisa Data dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang landasan 
teori yang di dalamnya berisi tentang landasan teori berupa teori – teori dan 
pengertian – pengertian yang relevan dan digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan analisis data dan pembahasan. Analisis data dan pembahasan pada 
bahasan ini menyajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel dan perhitungan. 
Analisis data dan pembahasan ini untuk menjawab permasalahan penelitian.  
Bab III Temuan. Dalam bab ini menyajikan hasil temuan yang 
diperoleh dari analisis data dan pembahasan pada bab II di atas, sehingga 
dapat ditemukan kelebihan dan kelemahan yang harus relevan dengan masalah 
yang sesuai dengan penelitian.  
Bab IV Kesimpulan dan Rekomendasi. Bab ini berisi tentang 
kesimpulan yang berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan yang 














ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Hotel 
Secara harfiah, kata Hotel dulunya berasal dari kata HOSPITIUM 
(bahasa Latin), artinya ruang tamu. Dalam jangka waktu lama kata 
hospitium mengalami proses perubahan pengertian dan untuk 
membedakan antara Guest House dengan Mansion House (rumah besar) 
yang berkembang pada saat itu, maka rumah-rumah besar disebut dengan 
HOSTEL. Rumah-rumah besar atau hostel ini disewakan kepada 
masyarakat umum untuk menginap dan beristirahat sementara waktu, yang 
selama menginap para penginap dikoordinir oleh seorang host, dan semua 
tamu-tamu yang (selama) menginap harus tunduk kepada peraturan yang 
dibuat atau ditentukan oleh host (HOST HOTEL). Sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan orang-orang yang ingin mendapatkan 
kepuasan, tidak suka dengan aturan atau peraturan yang terlalu banyak 
sebagaimana dalam hostel, dan kata hostel lambat laun mengalami 
perubahan. Huruf “s” pada kata hostel tersebut menghilang atau 
dihilangkan orang, sehingga kemudian kata hostel berubah menjadi Hotel 





Di bawah ini adalah pengertian hotel dari beberapa sumber yang 
dapat dijadikan acuan yaitu antara lain : 
Herdi (2003 : 1 – 2) mengemukakan Hotel adalah seluruh atau 
sebagian bangunan yang digunakan untuk pelayanan kamar, makanan dan 
minuman, serta rekreasi yang dikelola dengan tujuan komersial. 
Sedangkan Dirjen Pariwisata mengemukakan dalam (www.google.com 
/battlemyworm.wordpress/hotel,01/04/2009,10.57) Hotel adalah suatu 
jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan, 
untuk menyediakan jasa penginapan, makan dan minum, serta jasa lainnya 
bagi umum, yang dikelola secara komersial. 
Surat Keputusan Menteri Perhubungan R.I No. PM 10/PW–
301/Phb.77, tanggal 12 Desember 1977 yang dikutip dari 
(www.google.com/battlemyworm.wordpress/hotel,01/04/2009,10.57) 
Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial, 
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan penginapan, 




a. Pengertian Biaya 
Sri Hanggana (2007:1 – 2) dalam bahasa inggris disebut cost 
diserap menjadi kos. Dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan) yang diterbitkan IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) 
menerjemahkan istilah cost tidak konsisten, kadang diterjemahkan 
”biaya”, kadang ”harga pokok”, dan kadang ”harga perolehan”. 
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Soemita (1975 : 1) mengemukakan bahwa cost atau biaya  
menurut The committee on cost Consepts & Standards of The 
American Accounting Association memberikan definisi cost atau 
biaya sebagai berikut : “cost is foregoing measured in monetary 
terms incurred or potentially to be incurred to achive a specific 
objective” (biaya adalah pengeluaran – pengeluaran yang diukur 
secara terus menerus dalam uang atau yang potensial harus 
dikeluarkan untuk mencapai suatu tujuan.) 
 
Mulyadi (1990:7) mengemukakan biaya adalah pengorbanan 
sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi 
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Simamora 
(1999 : 36) mengungkapkan biaya adalah kas atau nilai setara kas yang 
dikeluarkan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan 
manfaat pada saat ini atau di masa mendatang bagi organisasi. 
Selain itu Supriyono (1999 : 185) mengungkapkan dalam 
akuntansi keuangan, istilah biaya didefinisikan sebagai pengorbanan 
ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang atau jasa. Dengan 
kata lain, biaya adalah harga perolehan barang atau jasa yang 
diperlukan oleh organisasi yang besarnya diukur dalam satuan 
moneter yang jumlahnya dipengaruhi olah transaksi dalam rangka 
pemilikan barang dan jasa tersebut. 
 
b. Penggolongan Biaya 
Pada perusahaan jasa seperti hotel, asuransi, bank, dan 
lainnya terdapat 2 pertimbangan akuntansi mendasar untuk perusahaan 
jasa seperti hotel : 
1). Biaya tenaga kerja yang relatif tinggi 
2). Tidak adanya persediaan untuk dijual 
Keberhasilan usaha jasa ini ditentukan oleh mutu jasa yang 
diberikan sehingga kecakapan dan talenta orang – orang yang terlibat 
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disana. Pada perusahaan jasa ini, biaya – biayanya pada umumnya 
dibagi menjadi : 
 
1). Biaya Langsung (direct cost) 
Merupakan biaya yang dapat ditelusur secara fisik ke produk atau 
jasa tertentu, seperti biaya gaji karyawan. 
2). Biaya Tidak langsung (indirect cost) 
Merupakan biaya yang tidak dapat ditelusuri fk produk atau jasa, 
seperti sewa gedung atau kantor. 
 
Penggolongan Biaya Berdasarkan Perilaku Biaya Supriyono 
(1999: 207 – 209) dapat digolongkan menjadi tiga biaya yaitu : 
1). Biaya Tetap 
Adalah biaya yang jumlah totalnya konstan, tidak 
dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai 
dengan tingkatan tertentu. Biaya tetap per unit besarnya berbanding 
terbalik secara proporsional dengan perubahan volume kegiatan 
atau kapasitas, semakin tinggi tingkat kegiatan maka semakin 
rendah biaya tetap per unit begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
tingkat kegiatan maka semakin tinggi biaya tetap per unit.  
2). Biaya Variabel 
Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah secara 
sebanding atau proporsional dengan perubahan volume kegiatan 
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atau aktivitas. Semakin tinggi volume kegiatan maka secara 
proporsional semakin tinggi pula total biaya variabel, semakin 
rendah volume kegiatan maka secara proporsional semakin rendah 
pula total biaya variabel. Perlu diingat bahwa biaya variabel per 
unit selalu konstan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume 
kegiatan atau aktivitas. 
3). Biaya Semi Variabel 
Adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sesuai dengan 
perubahan volume kegiatan atau aktivitas tetapi tingkat 
perubahannya tidak proporsional atau sebanding. Semakin tinggi 
volume kegiatan semakin tinggi pula jumlah biaya semi – variabel, 
semakin rendah volume kegiatan semakin rendah pula jumlah 
biaya semi – variabelnya, tetapi perubahannya tidak proporsional 
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi – variabel per unit 
berubah secara terbalik dengan perubahan volume kegiatan tetapi 
sifat perubahannya tidak proporsional. 
Maka dari itu penggolongan ketiga biaya tersebut dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (Supriyono,1999: 415 – 422) 
a) Biaya Tetap  
(1). Jumlah totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi oleh 
perubahan volume kegiatan sampai dengan tingkatan tertentu. 
(2). Biaya tetap per satuan (unit cost) berubah berbanding terbalik 
dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume 
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kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume 
kegiatan semakin tinggi biaya satuan. 
 
b) Biaya Variabel 
(1). Biaya yang jumlah totalnya berubah secara sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan, semakin besar volume kegiatan 
semakin besar pula jumlah total biaya variabel, semakin rendah 
volume kegiata semakin rendah pula jumlah total biaya 
variabel. 
(2). Biaya variabel per satuan tidak dipengaruhi oleh perubahaan 
volume kegiatan, jadi biaya satuan konstan. 
 
c) Biaya Semi Variabel 
(1). Biaya semi variabel jumlah totalnya berubah sesuai dengan 
perubahaan volume kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya 
tidak sebanding. Semakin tinggi volume kegiatan semakin 
besar jumlah total biaya,  Semakin rendah volume kegiatan 
semakin rendah pula jumlah total biaya, tetapi perubahannya 
tidak sebanding (not proportional) 
(2). Biaya semi variabel per satuan berubah terbalik dihubungkan 




c. Teknik Pemisahan Biaya Semi Variabel 
Atas dasar pendekatan perilaku biaya sesungguhnya masa lalu, 
biaya semi variabel dapat dipisahkan dengan menggunakan beberapa 
teknik yaitu : 
1). Metode Titik Tertinggi dan Titik Terendah 
Yaitu metode yang memisahkan biaya variabel dan biaya 
tetap dalam periode tertentu dengan mendasarkan kapasitas dan 
biaya pada titik tertinggi dengan titik terendah, perbedaan biaya 
antara kedua titik tersebut disebabkan adanya perubahaan kapasitas 
dan besarnya tarif biaya variabel satuan, sehingga persamaan y = a 
+ bx dapat ditentukan. 
  
2). Metode Biaya Bersiap (stand by cost method) 
Metode pemisahaan biaya tetap dan biaya variable dengan 
cara menghitung besarnya biaya pada keadaan perusahaan atau 
pabrik ditutup untuk sementara tetapi dalam keadaan siap 
berproduksi besarnya biaya pada keadaan perusahaan tutup untuk 
sementara disebut bersiap dan dianggap sebagai total biaya atau a. 
 
3). Metode Grafik Statistikal (statistical scattergraph method) 
Adalah metode pemisahaan biaya tetap dan biaya variabel 
dengan cara menggambarkan biaya setiap bulan pada sebuah grafik 
dan menarik satu garis lurus di tengah titik – titik biaya tersebut. 
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4). Metode Regresi Sederhana 
Metode ini sering disebut metode kuadrat terkecil adalah 
metode pemisahan biaya variabel dan biaya tetap dengan cara 
menentukan hubungan variabel tergantung (dependent variable) 
dengan variabel bebas (independent variable) dari sekumpulan 
data. Metode ini yang digunakan penulis untuk memisahkan biaya 
tetap dan biaya variabel karena metode ini mudah digunakan dan 
tepat & sesuai dengan keadaan Hotel Sahid Jaya Solo sebenarnya. 
Tujuan garis regresi adalah membuat garis yang jumlah 
penyimpangan kuadrat antara garis regresi dan observasi – 
observasi adalah minimal. 
Metode regresi sederhana menggunakan persamaan garis lurus y = 
a + bx, langkah – langkah dalam memisahkan biaya variabel dan 
biaya tetap adalah : 





X = deviasi atau penyimpangan dari X
-
 atau kegiatan rata – 
rata 
Y = deviasi atau penyimpangan dari Y
-
 atau biaya rata – rata 
 ∑ X . Y 
b =  
 ∑ X 2  
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b) Menentukan besarnya total biaya tetap atau a 
Setelah biaya variabel satuan atau b dapat ditentukan, maka 
besarnya total biaya tetap atau a dapat dihitung dengan rumus : 
  
 
c) Menentukan persamaan anggaran fleksibel 
Setelah b dan a diketahui, dapat disusun persamaan anggaran 
fleksibel per bulan atau per tahun, yaitu y = a + b.x. 
 
5). Metode Regresi Berganda 
Metode ini menaksir biaya dengan memakai lebih dari satu 
variabel bebas. Dalam hal ini, jumlah formula biaya bisa 
dinyatakan seperti persamaan berikut : 
 
 
  Keterangan : 
  Y  = Jumlah biaya penjualan dan administrasi 
  a  = Biaya tetap per bulan 
  b  = Biaya variabel per produk 
  X  = Pendapatan penjualan per lini produk 
  1 , 2 , 3  = Lini produk 1,2,3 
     
a = Y
-
 - b . X
-
 
Y = a + b 1  X1  + b 2 X 2 + b 3 X 3  
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3. Tarif 
a. Pengertian Tarif 
Tarif merupakan elemen penting dalam usaha jasa sewa 
kamar pada bisnis perhotelan ini. Hotel Sahid Jaya Solo menerapkan 
sisitem akuntansi cash basis. Sedangkan dalam pencatatan akuntansi 
fokus pada semua kegiatan transaksi keuangan yang mangakibatkan 
terjadinya perubahan pada harta, utang, modal serta pada pendapatan 
dan beban. Hasil laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan sisa 
hasil usaha serta catatan – catatan yang diperlukan untuk mendukung 
angka – angka pada laporan keuangan. 
Umumnya, akuntansi untuk perusahaan jasa seperti hotel ini 
lebih mementingkan pada akun pendapatan dan beban. Karena akun 
tersebut sangat berkaitan dalam penentuan tarif sewa kamar pada hotel 
tersebut. Pendapatan terbesar didapatkan dari jumlah sewa kamar yang 
disewa dan perhitungannya merupakan hasil perkalian antar tarif sewa 
kamar dengan jumlah hari hunian.   
Definisi tarif yang dikemukakan dalam Supriyono (1982: 14) 
harga perolehan atau harga pokok adalah jumlah yang dapat diukur 
dalam satuan uang dalam bentuk kas yang dibayarkan, nilai aktiva 
lainnya yang diserahkan / dikorbankan, nilai jasa yang diserahkan / 
dikorbankan, hutang yang timbul, atau tambahan modal dalam rangka 
pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan baik pada masa 
lalu maupun pada masa yang akan datang. Sedangkan dalam 
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Supriyono (1989: 332 – 333) harga jual atau tarif adalah jumlah 
moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau 
pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.  
Kebijakan penentuan harga jual adalah pernyataan sikap 
manajemen terhadap penentuan harga jual barang atau jasa. Kebijakan 
ini tidak menentukan harga jual, namun menetapkan faktor – faktor 
yang perlu dipertimbangkan dan aturan dasar yang perlu diikuti dalam 
penentuan harga jual. 
Hotel Sahid Jaya Solo menentukan keuntungan sebesar 33 % 
dari tarif yang diterapkan. Tarif ini terdiri dari unit cost ditambah 
dengan tingkat keuntungan. 
 
b. Tujuan penetapan harga atau tarif 
Dalam strategi penentuan harga, manajer harus menetapkan 
dulu tujuan penetapan tarif tersebut. Tujuan ini berasal dari perusahaan 
itu sendiri yang selalu berusaha menetapkan harga barang atau jasanya 
setepat mungkin. Oleh karena itu, tujuan – tujuan dalam penentuan 
harga yaitu : 
1). Meningkatkan penjualan 
2). Mempertahankan dan memperbaiki market share 
3). Untuk stabilitas harga 
4). Mencapai target pengembalian investasi (ROI) 
5). Mencapai target laba maksimum 
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4. Hubungan Biaya dan Tarif 
Pengertian cost dalam penerjamahan sering terjadi kerancuan yang 
disebabkan oleh penerjemahan yang tidak didasarkan pada pemahaman 
secara teoritis makna aslinya. Cost tidak memiliki kata yang tepat dalam 
bahasa indonesia, sehingga sebaiknya istilah cost diserap menjadi “kos”. 
Seringkali orang termasuk dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan) yang diterbitkan Ikatan Akuntansi Indonesia menerjemahkan 
istilah cost tidak konsisten, kadang diterjemahkan ”biaya”, kadang “harga 
pokok”, dan “harga perolehan”. Supriyono (1989: 332 – 333) 
mengungkapkan harga jual atau tarif adalah jumlah moneter yang 
dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas 
barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.  
Dalam buku yang lain harga perolehan (Supriyono, 1999) adalah 
jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang, bentuk kas yang 
dibayarkan atau nilai aktiva lain yang diserahkan atau dikorbankan untuk 
keuntungan yang timbul atau tambahan modal dalam rangka pemilihan 
barang dan jasa yang diperlukan perusahaan baik pada masa lalu atau 
pada masa mendatang.  
 
Banyak faktor yang saling berinteraksi dan berpengaruh terhadap 
harga jual sehingga perlu dipertimbangkan di dalam penentuan harga jual, 
faktor – faktor tersebut adalah : (Supriyono, 1989:332 – 333) 
a. Tujuan perusahaan, khususnya laba dan return on invesment (ROI) 
yang diharapkan 
b. Biaya, khususnya biaya masa depan 
c. Pendapatan yang diharapkan 
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d. Jenis produk atau jasa yang dijual 
e. Jenis industri 
f. Citra atau kesan masyarakat 
g. Pengaruh pemerintah, khususnya undang – undang, peraturan, dan 
kebijakan pemerintah. 
h. Tindakan atau reaksi pesaing 
i. Tipe pasar yang dihadapi 
j. Trend ekonomi 
k. Gaya manajemen 
l. Tujuan nonlaba (nirlaba) 
m. Tanggung jawab sosial perusahaan 
 
Selain faktor – faktor yang perlu dipertimbangkan dalam di dalam 
penentuan harga, menurut (Swasta, 1999: 242 – 246) ada pula beberapa 
faktor yang mempengaruhi tingkat harga atau tarif tersebut. Faktor – faktor 
tersebut antara lain yaitu : 
a. Keadaan Perekonomian 
 Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga 
yang berlaku. Contohnya adanya Keputusan Pemerintah 15 November 
1978 yang menentukan nilai tukar $ 1,00 Amerika dari Rp 415,00 
menjadi Rp 625,00 atau pada bulan Mei 1998 terjadi kerusuhan 
dengan digulingkannya orde baru menjadi reformasi, yang 
menyebabkan harga – harga sembako mahal dan nilai tukar dollar 
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Amerika terhadap Rupiah dari $ 1,00 menjadi Rp 15.000,00. terjadilah 
reaksi – reaksi di kalangan masyarakat. 
 
b. Penawaran dan Permintaan 
 Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli 
pada tingkat harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang lebih 
rendah akan mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar. 
Penawaran merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu suatu jumlah 
yang ditawarkan oleh penjual pada suatu tingkat harga tertentu. Pada 
umumnya, harga yang lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan 
lebih besar. 
 
c. Elastisitas Permintaan 
 Sifat permintaan pasar ini sebenarnya tidak hanya 
mempengaruhi penentuan harganya tetapi juga mempengaruhi volume 
yang dapat dijual. Ada tiga macam elastisitas permintaan yang dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1). Inelastis 
Jika permintaan itu bersifat inelastis, maka perubahaan harga akan 






Apabila permintaan itu bersifat elastis, maka perubahaan harga 
akan menyebabkan terjadinya perubahaan volume penjualan dalam 
perbandingan yang lebih besar. 
3). Unitary elasticity 
Apabila permintaan bersifat unitary elasticity, maka perubahan 
harga akan menyebabkan perubahan jumlah yang dijual dalam 
proporsi yang sama. 
 
d. Persaingan 
 Harga jual yang berbeda – beda sering dipengaruhi oleh 
keadaan persaingan yang ada. Dalam persaingan seperti ini penjual 
yang berjumlah banyak aktif menghadapi pembeli yang banyak pula. 
Selain persaingan murni dapat pula terjadi keadaan persaingan lainnya, 




 Merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat 
harga yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugian. 
Sebaliknya, apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya maka, 
akan menghasilkan keuntungan. 
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f. Tujuan Perusahaan 
 Penetapan harga suatu barang atau jasa sering dikaitkan 
dengan tujuan – tujuan yang akan dicapai. Setiap perusahaan tidak 
selalu mempunyai tujuan yang sama dengan perusahaan lainnya. 
Tujuan – tujuan yang hendak dicapai antara lain : 
1). Laba maksimum 
2). Volume penjualan tertentu 
3). Penguasaan pasar 
4). Kembalinya modal yang tertanam dalam jangka waktu tertentu. 
 
g. Pengawasan Pemerintah 
 Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting 
dalam penentuan harga. Pengawasan pemerintah tersebut dapat 
diwujudkan dalam bentuk : penentuan harga maksimum dan minimum, 
diskriminasi harga, serta praktek – praktek lain yang mendorong atau 
mencegah usaha – usaha ke arah monopoli. 
 
Di dalam menentukan suatu harga jual atau tarif banyak  
pertimbangan – pertimbangan  dan faktor – faktor yang perlu seperti pada 
pembahasan diatas. Penentuan harga jual ini biasanya harus dibuat 
berulang – ulang karena harga jual dipengaruhi oleh perubahaan 
lingkungan eksternal dan internal. Dalam keadaan normal, harga jual yang 
sesuai harus mampu menutup biaya penuh dan menghasilkan laba yang 
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sepadan dengan investasi. Sedangkan dalam keadaan khusus, harga jual 
produk tidak dibebani tugas untuk menutup seluruh biaya penuh; setiap 
harga jual di atas biaya variabel telah memberikan kontribusi dalam 
menutup biaya tetap. Oleh karena itu, berikut ini akan diuraikan tiga 
metode penentuan harga jual sebagai berikut : 
1. Penentuan Harga Jual Normal (Normal Pricing / Cost – Plus Pricing) 
Metode harga jual normal ini sering disebut dengan istilah 
cost – plus pricing, karena harga jual ditentukan dengan menambah 
biaya masa yang akan datang dengan suatu persentase markup 
(tambahan di atas jumlah biaya) yang dihitung dengan formula 
tertentu. 
Harga jual produk atau jasa dalam keadaan normal ditentukan dengan 
formula sebagai berikut : 
 
 
Dengan demikian ada dua unsur yang diperhitungkan dalam 
penentuan harga jual ini yaitu taksiran biaya penuh dan laba yang 
diharapkan. Taksiran biaya penuh dapat dihitung dengan dua 
pendekatan yaitu : 
1). Full costing menggunakan taksiran biaya penuh yang dipakai 
sebagai dasar penentuan harga jual yang terdiri dari biaya – biaya 
yang bersifat tetap seperti dalam Hotel Sahid Jaya Solo yang 
Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan 
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merupakan biaya tetap adalah biaya gaji karyawan, biaya 
administrasi dan umum dan biaya depresiasi. 
2). Variable costing menggunakan taksiran biaya penuh yang dipakai 
sebagai dasar penentuan harga jual yang terdiri dari biaya – biaya 
yang bersifat variabel seperti dalam Hotel Sahid Jaya Solo yang 
merupakan biaya variabel adalah biaya food & baverage, biaya 
rooms, biaya pemasaran dan biaya perawatan. 
 
Unsur kedua yang perlu diperhatikan dalam penentuan harga 
jual adalah laba yang diharapkan. Dalam keadaan normal, harga jual 
harus dapat menutup biaya penuh dan dapat menghasilkan laba yang 
diharapkan. Laba yang diharapkan dihitung berdasarkan investasi yang 
ditanamkan untuk menghasilkan produk atau jasa. Untuk 
memperkirakan berapa laba wajar yang diharapkan, manajer penentu 
harga jual perlu memperhitungkan : 
a) Cost of capital  
Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk investasi yang 
dilakukan dalam perusahaan. Besarnya cost of capital sangat 






b) Risiko bisnis 
Semakin besar risiko bisnis yang dihadapi oleh perusahaan, 
semakin besar persentase yang ditambahkan pada cost of capital di 
dalam memperhitungkan laba yang diharapkan. 
 
c) Besarnya capital employed 
Jumlah investasi (atau capital employed) yang ditamankan 
untuk memproduksi dan memasarkan produk atau jasa merupakan 
faktor yang menentukanbesarnya laba yang diharapkan, yang 
diperhitungkan dalam harga jual. Semakin besar investasi yang 
ditanamkan dalam memproduksi dan memasarkan produk atau 
jasa, semakin besar pula laba yang diharapkan dalam penentuan 
harga jual. 
Selanjutnya jika biaya dipakai sebgai penentuan harga jual, 
baik dalam pendekatan full costing maupun variable costing, biaya 
penuh masa yang akan datang dibagi menjadi dua yaitu biaya 
dipengaruhi secara langsung oleh volume produk dan biaya penuh 
yang tidak dipengaruhi oleh volume produk. Dalam penentuan harga 
jual, taksiran biaya penuh yang secara langsung berhubungan dengan 
volume produk dipakai sebagai dasar penentuan harga jual. Sedangkan 
taksiran biaya penuh yang tidak dipengaruhi oleh volume produk 
ditambahkan kepada laba yang diharapkan untuk kepentingan 
penghitungan persentase markup. 
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Maka, dapat dinyatakan rumus perhitungan harga jual atas 













Garrison juga mengemukakan bahwa metode penetapan tarif 
dapat di bagi menjadi dua yaitu sebagai berikut : 
1). Full Costing Method 
Yaitu metode penentuan harga pokok per unit dengan 
menghitung atas semua biaya, baik yang bersifat tetap maupun 





    Biaya yang 
Harga Jual per Unit =   Berhubungan         +    Persentase Markup 
    Langsung dengan 
    Volume (per Unit) 
 
      Laba yang             Biaya yang Tidak 
     Diharapkan    +     Dipengaruhi Langsung 
              Oleh Volume Produk 
Persentase Markup =       
                    Biaya yang Dipengaruhi Langsung oleh 
                  Volume Produk 
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2). Variable Costing Method 
Yaitu metode penentuan harga pokok per unit yang hanya 
memperhitungkan biaya variabel dalam pembebanan biaya 
operasional pada setiap unit yang dihasilkan. 
 
2. Penentuan Harga Jual dalam Cost – type Contract (Cost – type 
Contract Pricing) 
Cost – type contract adalah kontrak pembuatan produk atau 
jasa yang pihak pembeli setuju untuk membeli produk atau jasa pada 
harga yang didasarkan pada total biaya yang sesungguhnya 
dikeluarkan oleh produsen ditambah dengan laba yang dihitung 
sebesar persentase tertentu dari total biaya sesungguhnya tersebut.  
 
3. Penentuan Harga Jual Pesanan Khusus (Special Order Pricing) 
Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh 
perusahaan di luar pesanan reguler perusahaan. Biasanya customer 
yang melakukan pesanan khusus ini meminta harga di bawah harga 
jual normal, bahkan seringkali harga yang diminta oleh customer 
berada dibawah biaya penuh, karena biasanya pesanan khusus 




4. Penentuan Harga Jual Produk Atau Jasa yang Dihasilkan oleh 
Perusahaan yang Diatur dengan Peraturan Pemerintah 
Dalam penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan 
Pemerintah, biaya penuh masa yang akan datang yang dipakai sebagai 
dasar penentuan harga jual tersebut dihitung dengan menggunakan 
pendekatan full costing saja, karena pendekatan variable costing tidak 
diterima sebagai prinsip akuntansi yang lazim. Dengan demikian 
formula yang digunakan untuk menetapkan harga jual produk atau jasa 
yang dihasilkan oleh perusahaan yang diatur dengan peraturan 
Pemerintah sama seperti dalam penentuan harga jual dengan metode 
cost – plus pricing. 
 
B. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Penentuan Tarif Sewa Kamar Hotel Sahid Jaya Solo 
Penentuan tarif sewa kamar yang dilakukan Hotel Sahid Jaya Solo 
selama ini masih menggunakan tarif berdasarkan biaya per unit tiap kamar 
dan juga dengan mendasarkan pada tarif pesaing. Maka dari itu penulis 
akan membandingkan  penentuan tarif yang dilakukan Hotel Sahid Jaya 
Solo dengan penentuan tarif berdasarkan harga normal atau cost – plus 
pricing.  
Oleh karena itu, pada penentuan tarif berdasarkan harga normal 
atau cost – plus pricing harus ditentukan biaya – biaya yang akan 
dimasukan ke dalam biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. 
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Berikut ini adalah biaya – biaya operasi yang dimasukkan ke dalam biaya 
tetap, biaya variabel, maupun biaya semi variabel pada Hotel Sahid Jaya 
Solo, dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Biaya Gaji Karyawan 
Merupakan biaya yang dikelompokan ke dalam biaya tetap 
karena jumlah totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi oleh 
perubahan volume kegiatan sampai dengan tingkatan tertentu. Biaya 
gaji tidak dipengaruhi oleh apapun, dan jumlahnya selalu konstan. 
b. Biaya Administrasi dan Umum 
Biaya ini juga merupakan biaya tetap, sama seperti biaya gaji 
karyawan yang jumlah totalnya tetap dan tidak dipengaruhi oleh 
perubahaan volume kegiatan. 
c. Biaya Food & Beverage 
Merupakan biaya yang dimasukan ke dalam kelompok biaya 
variabel karena biaya food & beverage karena jumlah totalnya berubah 
secara sebanding dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar 
volume kegiatan semakin besar pula jumlah total biaya variabel, 
demikian juga sebaliknya. 
d. Biaya Air, Listrik, Telepon, dan Pemanas 
Biaya ini merupakan biaya semi variabel, yang di dalam 
terdapat dua unsur biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya 
ini dimasukkan ke dalam biaya semi variabel karena jumlah totalnya 
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berubah sesuai dengan perubahaan volume kegiatan, akan tetapi sifat 
perubahannya tidak sebanding. 
e. Biaya Rooms 
Merupakan biaya yang dikelompokan ke dalam biaya 
variabel. Karena setiap terjadi suatu transaksi sewa kamar, ada 
pendapatan yang masuk. Berarti biaya ini digolongkan ke dalam biaya 
variabel, karena jumlah totalnya berubah secara sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan. 
f. Biaya Pemasaran 
Biaya pemasaran ini dimasukan ke dalam biaya variabel, 
sama seperti biaya food & beverage, biaya rooms. Karena biaya ini 
jika jumlah totalnya berubah maka secara sebanding jumlah volume 
kegiatannya juga berubah. 
g. Biaya Perawatan 
Biaya ini juga merupakan biaya variabel, karena biaya 
perawatan pada hotel dapat bertambah atau berkurang, dipengaruhi 
oleh ada atau tidaknya calon pelanggan hotel yang memakai jasa sewa 
kamar tersebut. 
h. Biaya Depresiasi 
Merupakan biaya tetap, sama seperti biaya gaji, dan biaya 
administrasi kantor. Biaya ini terdiri dari biaya deperesiasi bangunan, 
peralatan, dan kendaraan. Biaya ini juga jumlah totalnya tetap dan 
tidak dipengaruhi oleh volume hunian hotel. 
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Dari penggolongan biaya – biaya operasi Hotel Sahid Jaya Solo 
tersebut dapat disimpulkan berdasarkan volume aktivitas dan hubungan 
terhadap aktivitas pengelolaan kamar  dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
 
Tabel II – 1 Klasifikasi Biaya  
Klasifikasi Biaya Jenis Biaya 
Biaya Tetap 
Berhubungan tidak langsung dengan 





Berhubungan langsung dengan 
tingkat hunian kamar 
1). Biaya tetap gaji karyawan  
2). Biaya tetap listrik, air, telepon & 
pemanas 
3). Biaya administrasi dan umum 
4). Biaya depresiasi 
 
1). Biaya variabel food & beverage 
2). Biaya variabel listrik, air, telepon, 
& pemanas 
3). Biaya variabel rooms 
4). Biaya variabel pemasaran 
5). Biaya variabel perawatan 
Sumber : data primer yang diolah penulis  
 
2. Penentuan Tarif Sewa Kamar dengan Metode Harga Normal / Cost - Plus 
Pricing Method 
  Dalam suatu perusahaan akan menyajikan laporan tentang biaya – 
biaya yang dikeluarkan dalam satu tahun. Dibawah ini merupakan laporan 
yang berguna untuk mengetahui perbandingan biaya dengan tahun lalu dan 
untuk mengetahui apakah biaya tersebut sudah sesuai dengan budget yang 
telah disusun sebelumnya. Dibawah ini terlihat jumlah biaya operasi yang 
dikeluarkan oleh Hotel Sahid Jaya Solo selama tahun 2008 dapat dilihat 




Biaya Operasional Hotel Sahid Jaya Solo 2008 
Biaya Operasi Tahun 2008 Jumlah 
a. Biaya gaji karyawan 
b. Biaya listrik, air, telepon & pemanas 
c. Biaya food & beverage 
d. Biaya rooms 
e. Biaya perawatan 
f. Biaya pemasaran 
g. Biaya administrasi & umum 
h. Biaya penyusutan : 
· Gedung  
· Peralatan 
· Kendaraan  
  Rp 1.756.746.350,00 
  Rp 1.528.283.974,00 
  Rp    626.396.695,00 
  Rp    145.966.185,00 
  Rp      61.127.855,00 
  Rp      76.378.921,00 
  Rp 1.969.139.673,00 
  Rp    101.897.787,00 
  Rp    131.754.433,00 
  Rp      36.250.000,00 
 
 
Total Biaya Operasional    Rp 6.433.941.874,00 
 
       Sumber : data primer dari Hotel Sahid Jaya Solo 
 
Dibawah ini merupakan tabel yang menunjukkan berapa besar tingkat 
hunian sewa kamar pada Hotel Sahid Jaya Solo pada tahun 2008, yang merupakan 
salah satu bagian dalam menentukan tarif sewa kamar dapat dilihat dari tabel di 






Tabel II-3  
Jumlah Hari Hunian Tiap Tipe Kamar 
Tipe Kamar 
Bulan 





Januari 473 62 30 1 566 
Februari 387 122 17   526 
Maret 511 130 50   691 
April 575 90 38   703 
Mei 497 111 42   650 
Juni 519 134 14   667 
Juli 628 145 43   816 
Agustus 678 162 20 1 861 
September 290 194 10   494 
Oktober 459 95 45 1 600 
November 563 80 7   650 
Desember 813 112 22 1 948 
Jumlah 6393 1437 338 4 8172 
Sumber : data primer dari Hotel Sahid Jaya Solo 
 
Setelah diketahui berapa jumlah tingkat hunian tiap tipe kamar, maka 
setalah itu dapat dihitung jumlah persentase kamar yang terjual yang terlihat 
dalam tabel II-4 berikut ini :  
 
Tabel II-4 









Superior 34200 6393 18.69% 
Deluxe 9000 1437 15.97% 
Executive Suite 6120 338 5.52% 
Presidential Suite 360 4 1.11% 
Jumlah 49680 8172 41.29% 
Sumber : data primer yang diolah penulis 
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Dari tabel II-4 di atas dapat diketahui bahwa persentase kamar terjual pada 
tipe kamar Superior sebesar 18.69%, Deluxe sebesar 15.97%, Executive Suite 
sebesar 5.52% dan pada Presidential Suite sebesar 1.11%. 
 
Selanjutnya, dapat dihitung persentase pendapatan pada masing – masing 
kamar yang digunakan sebagai dasar alokasi dalam penentuan tarif sewa kamar 
pada Hotel Sahid Jaya Solo pada tahun 2008, dapat dilihat pada tabel II-5 di 
bawah ini :  
 
Tabel II-5 
Pendapatan dari Penjualan Kamar Selama Tahun 2008 







Superior   
 Rp     500,000  6393  Rp   3,196,500,000  70.21% 
Deluxe 
 Rp     700,000  1437  Rp   1,005,900,000  22.10% 
Executive 
Suite  Rp     990,000  338  Rp      334,620,000  7.35% 
Presidential 
Suite  Rp   3,900,000  4  Rp        15,600,000  0.34% 
Jumlah  8172  Rp   4,552,620,000  100% 




Perhitungan unit cost tiap tipe kamar dan tarif  kamar per hari dapat dihitung 
sebagai berikut : 
a) Biaya gaji karyawan 
 Biaya yang dikelompokan ke dalam biaya tetap karena jumlah 
totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi oleh perubahan volume tingkat 
hunian hotel. Biaya gaji tidak dipengaruhi oleh apapun, dan jumlahnya selalu 
konstan meskipun tingkat hunian hotel sepi. Alokasi biaya pada tiap kamar 
dapat terlihat pada tabel II-6 sebagai berikut : 
 
Superior   :  70.21% × Rp    1.756.746.350  = Rp  1,233,411,612  
Deluxe   :  22.10% × Rp    1.756.746.350  = Rp     388,240,943 
Executive Suite :    7.35% × Rp    1.756.746.350  = Rp     129,120,857 
Presidential Suite :    0.34% × Rp    1.756.746.350  = Rp         5,972,938 
 
Maka, alokasi biaya gaji untuk tiap tipe kamar dapat di lihat pada tabel II-6 
sebagai berikut : 
 
Tabel II-6  
Alokasi Biaya Gaji Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%     Rp     1,233,411,612  
Deluxe 22.10%     Rp        388,240,943  
Executive Suite 7.35%     Rp        129,120,857  
Presidential Suite 0.34%     Rp            5,972,938  
Jumlah 100%     Rp     1,756,746,350  
 Sumber :data primer yang diolah penulis 
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b) Biaya Administrasi & Umum 
 Biaya yang dikelompokan ke dalam biaya tetap karena jumlah 
totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi oleh perubahan volume tingkat 
hunian hotel. Biaya administrasi dan umum tidak dipengaruhi oleh apapun, 
dan jumlahnya selalu konstan meskipun tingkat hunian hotel sepi. Alokasi 
biaya pada tiap kamar dapat terlihat pada tabel II-7 sebagai berikut : 
 
Superior   :  70.21% × Rp    1,969,139,672  = Rp  1,382,532,964 
Deluxe   :  22.10% × Rp    1,969,139,672  = Rp     435,179,868 
Executive Suite :    7.35% × Rp    1,969,139,672  = Rp     144,731,766 
Presidential Suite :    0.34% × Rp    1,969,139,672  = Rp         6,695,075 
 
Maka, alokasi biaya administrasi dan umum untuk tiap tipe kamar dapat di 
lihat pada tabel II-7 sebagai berikut : 
 
Tabel II-7 
Alokasi Biaya Administrasi dan Umum Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%  Rp  1,382,532,964  
Deluxe 22.10%  Rp     435,179,868  
Executive Suite 7.35%  Rp     144,731,766  
Presidential Suite 0.34%  Rp        6,695,075  
Jumlah 100%  Rp  1,969,139,672  




c) Biaya Food & Beverage 
 Biaya food & beverage ini dikelompokan ke dalam biaya variabel 
karena jumlah total biaya yang dikeluarkan berubah secara sebanding dengan 
perubahan volume tingkat hunian hotel. Biaya food & beverage sangat 
terpengaruh apabila tingkat hunian hotel mengalami peningkatan atau 
penurunan. Maka di bawah ini merupakan perhitungan alokasi biaya pada tiap 
kamar dapat terlihat pada tabel II-8 sebagai berikut : 
 
Superior   :  70.21% × Rp       626,396,695  = Rp     439,793,120 
Deluxe   :  22.10% × Rp       626,396,695  = Rp     138,433,670 
Executive Suite :    7.35% × Rp       626,396,695  = Rp       46,040,157 
Presidential Suite :    0.34% × Rp       626,396,695  = Rp         2,129,749 
 
Maka, alokasi biaya food & beverage untuk tiap tipe kamar dapat di lihat pada 
tabel II-8 sebagai berikut : 
Tabel II-8 
Alokasi Biaya Food & Beverage Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%    Rp     439,793,120  
Deluxe 22.10%    Rp     138,433,670  
Executive Suite 7.35%    Rp       46,040,157  
Presidential Suite 0.34%    Rp         2,129,749  
Jumlah 100%    Rp     626,396,695  




d) Biaya Air, Listrik, Telepon, & Pemanas 
 Biaya ini merupakan biaya semi variabel, yang di dalam terdapat dua 
unsur biaya, yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya ini dimasukkan ke 
dalam biaya semi variabel karena jumlah totalnya berubah sesuai dengan 
perubahaan volume tingkat hunian kamar hotel, akan tetapi sifat perubahannya 
tidak sebanding. Maka biaya ini harus dipisahkan menjadi biaya tetap dan 
biaya variabel. 
 Di bawah ini adalah langkah – langkah untuk memisahkan biaya 
semi variabel menjadi biaya tetap dan biaya variabel dengan menggunakan 
metode regresi sederhana, yaitu sebagai berikut : 
Tabel II-9 
Jumlah Hari Hunian Hotel & Biaya Air,Listrik, 






Biaya Air, Listrik, 
Telepon, & Pemanas  
(Y) 
(X) × (Y) (X) 2  
Januari 566 Rp             108,825,930 Rp       61,595,476,380 320356 
Februari 526 Rp               97,733,605 Rp       51,407,876,230 276676 
Maret 691 Rp             123,044,795 Rp       85,023,953,345 477481 
April 703 Rp             135,701,280 Rp       95,397,999,840 494209 
Mei 650 Rp             134,659,225 Rp       87,528,496,250 422500 
Juni 667 Rp             118,426,478 Rp       78,990,460,826 444889 
Juli 816 Rp             124,379,055 Rp     101,493,308,880 665856 
Agustus 861 Rp             140,211,662 Rp     120,722,240,982 741321 
September 494 Rp             128,567,957  Rp       63,512,570,758  244036 
Oktober 600 Rp             129,318,700  Rp       77,591,220,000  360000 
November 650 Rp             131,085,425  Rp       85,205,526,250  422500 
Desember 948 Rp             156,329,861  Rp     148,200,708,228  898704 
Jumlah 8172 Rp          1,528,283,973  Rp  1,056,669,837,969  5768528 





























b = 78.214,18 
b = Biaya variabel per hari : Rp 78.214,18 
a = 
n













a =  74,093,137.82  
a = Biaya Tetap per bulan : Rp 74,093,137.82 
 
Total Biaya air, listrik, telepon, & pemanas th 2008 =Rp  1,528,283,973 
Biaya tetap per tahun (12 × 74,093,137.82)          =Rp       889,117,653.83   




  Perhitungan alokasi biaya air, listrik, telepon, & pemanas tiap tipe 
kamar dengan menggunakan alokasi persentase penjualan kamar selama 
tahun 2008 sebagai berikut : 
a. Biaya tetap 
Superior  : 70.21% × Rp 889,117,653.83  = Rp     624,249,505 
Deluxe  : 22.10% × Rp 889,117,653.83  = Rp     196,495,001 
Executive Suite :   7.35% × Rp 889,117,653.83  = Rp       65,350,148 
Presidential Suite :   0.34% × Rp 889,117,653.83  = Rp         3,023,000 
 
b. Biaya variabel  
Superior  : 70.21% × Rp 639,166,319.17 = Rp     448,758,673      
Deluxe  : 22.10% × Rp 639,166,319.17 = Rp     141,255,757 
Executive Suite :   7.35% × Rp 639,166,319.17 = Rp       46,978,724 
Presidential Suite :   0.34% × Rp 639,166,319.17 = Rp         2,173,165 
 
  Maka, alokasi biaya air, listrik, telepon, & pemanas dapat dilihat 








Alokasi Biaya Air, Listrik, Telepon, & Pemanas  





Biaya Tetap Biaya Variabel Alokasi Biaya 
Superior  70.21%  Rp    624,249,505  Rp 448,758,673   Rp  1,073,008,177  
Deluxe 22.10%  Rp    196,495,001  Rp 141,255,757   Rp     337,750,758  
Executive 
Suite 7.35%  Rp      65,350,148  Rp   46,978,724   Rp     112,328,872  
Presidential 
Suite 0.34%  Rp        3,023,000  Rp     2,173,165   Rp         5,196,166  
Jumlah 100%  Rp    889,117,654  Rp 639,166,319   Rp  1,528,283,973  
Sumber : data primer yang diolah penulis 
 
e) Biaya Rooms 
 Biaya rooms ini dikelompokan ke dalam biaya variabel karena 
jumlah totalnya berubah secara sebanding dengan perubahan volume tingkat 
hunian hotel. Jika tingkat hunian hotel meningkat maka meningkat pula 
jumlah totalnya. Maka di bawah ini merupakan perhitungan alokasi biaya pada 
tiap kamar dapat terlihat pada tabel II-11 sebagai berikut : 
Superior   :  70.21% × Rp       145,966,185  = Rp     102,482,858                          
Deluxe   :  22.10% × Rp       145,966,185  = Rp       32,258,527 
Executive Suite :    7.35% × Rp       145,966,185  = Rp       10,728,515 
Presidential Suite :    0.34% × Rp       145,966,185  = Rp            496,285 
 
 Maka, alokasi biaya rooms untuk tiap tipe kamar dapat di lihat pada 




Alokasi Biaya Rooms Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%  Rp      102,482,858                         
Deluxe 22.10%  Rp        32,258,527  
Executive Suite 7.35%  Rp        10,728,515  
Presidential Suite 0.34%  Rp             496,285  
Jumlah 100%  Rp      145,966,185  
 Sumber : data primer yang diolah penulis 
 
f) Biaya Perawatan 
 Biaya perawatan ini dikelompokan ke dalam biaya variabel karena 
jumlah totalnya berubah secara sebanding dengan perubahan volume tingkat 
hunian hotel. Biaya ini juga sangat terpengaruh apabila tingkat hunian hotel 
menurun. Maka di bawah ini merupakan perhitungan alokasi biaya pada tiap 
kamar dapat terlihat pada tabel II-12 sebagai berikut : 
Superior   :  70.21% × Rp          61,127,855 = Rp     42,917,867  
Deluxe   :  22.10% × Rp          61,127,855 = Rp     13,509,256 
Executive Suite :    7.35% × Rp          61,127,855 = Rp       4,492,897 
Presidential Suite :    0.34% × Rp          61,127,855 = Rp          207,835 
 
 Maka, alokasi biaya perawatan untuk tiap tipe kamar dapat di lihat 






Alokasi Biaya Perawatan Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%  Rp         42,917,867  
Deluxe 22.10%  Rp         13,509,256  
Executive Suite 7.35%  Rp           4,492,897  
Presidential Suite 0.34%  Rp              207,835  
Jumlah 100%  Rp         61,127,855  
 Sumber : data primer yang diolah penulis 
 
g) Biaya Pemasaran 
 Biaya pemasaran dikelompokan ke dalam biaya variabel karena 
jumlah totalnya berubah secara sebanding dengan perubahan volume tingkat 
hunian hotel. Biaya pemasaran sangat terpengaruh apabila tingkat hunian hotel 
meningkat atau menurun. Maka di bawah ini merupakan perhitungan alokasi 
biaya pada tiap kamar dapat terlihat pada tabel II-13 sebagai berikut : 
Superior   :  70.21% × Rp          76,378,921 = Rp       53,625,640 
Deluxe   :  22.10% × Rp          76,378,921 = Rp       16,879,742 
Executive Suite :    7.35% × Rp          76,378,921 = Rp         5,613,851 
Presidential Suite :    0.34% × Rp          76,378,921 = Rp            259,688 
 
 Maka, alokasi biaya pemasaran untuk tiap tipe kamar dapat di lihat 






Alokasi Biaya Pemasaran Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%  Rp        53,625,640  
Deluxe 22.10%  Rp        16,879,742  
Executive Suite 7.35%  Rp          5,613,851  
Presidential Suite 0.34%  Rp             259,688  
Jumlah 100%  Rp        76,378,921  
 Sumber : data primer yang diolah penulis 
 
h) Biaya Depresiasi  
 Biaya depersiasi merupakan biaya tetap yang terdiri dari biaya 
depresiasi bangunan, peralatan, dan kendaraan. Biaya ini jumlahnya konstan 
dan tidak terpengaruh olah volume hunian sewa kamar hotel. Berikut ini 
alokasi biaya untuk tiap tipe kamar pada setiap depersiasi sebagai berikut : 
1. Depresiasi Bangunan 
Tabel II-14 
Alokasi Biaya Depresiasi Bangunan Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 






























Superior 170 95 16150           0.789  Rp   80,397,150  
Deluxe 150 25 3750 0.183  Rp   18,668,069  
Executive Suite 32 17 544 0.027  Rp     2,708,115  
Presidential Suite 25 1 25 0.001  Rp        124,454  
Jumlah 377 138 20469 1  Rp 101,897,788  
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2. Depresiasi Peralatan 
 Alokasi biaya depresiasi peralatan untuk tiap tipe kamar dapat 
dihitung sebagai berikut : 
Superior  :  70.21% × Rp 131,754,433  = Rp       92,504,787 
Deluxe   :  22.10% × Rp 131,754,433  = Rp       29,117,730  
Executive Suite :    7.35% × Rp 131,754,433  = Rp         9,683,951 
Presidential Suite :    0.34% × Rp 131,754,433  = Rp            447,965 
 
 Maka, alokasi biaya depresiasi peralatan untuk tiap tipe kamar 
dapat di lihat pada tabel II-15 sebagai berikut : 
 
Tabel II-15 
 Alokasi Biaya Depresiasi Peralatan Tiap Tipe Kamar  
Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%  Rp        92,504,787  
Deluxe 22.10%  Rp        29,117,730  
Executive Suite 7.35%  Rp          9,683,951  
Presidential Suite 0.34%  Rp             447,965  
Jumlah 100%  Rp      131,754,433  
 Sumber : data primer yang diolah penulis 
 
3. Depresiasi Kendaraan 
 Alokasi biaya depresiasi kendaraan untuk tiap tipe kamar dapat 
dihitung sebagai berikut : 
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Superior  :  70.21% × Rp    36,250,000 = Rp       25,451,125 
Deluxe   :  22.10% × Rp    36,250,000 = Rp         8,011,250 
Executive Suite :    7.35% × Rp    36,250,000 = Rp         2,664,375 
Presidential Suite :    0.34% × Rp    36,250,000 = Rp            123,250 
 
 Maka, alokasi biaya depresiasi kendaraan untuk tiap tipe kamar 
dapat di lihat pada tabel II-16 sebagai berikut : 
 
Tabel II-16 
 Alokasi Biaya Depresiasi Kendaraan Tiap Tipe Kamar  
Tahun 2008 
Tipe Kamar % Pendapatan Alokasi Biaya  
Superior  70.21%  Rp        25,451,125  
Deluxe 22.10%  Rp          8,011,250  
Executive Suite 7.35%  Rp          2,664,375  
Presidential Suite 0.34%  Rp             123,250  
Jumlah 100%  Rp        36,250,000  
 Sumber : data primer yang diolah penulis 
  
 Maka dari hasil total biaya depresiasi tiap tipe kamar dapat dilihat 








Alokasi Depresiasi Tiap Tipe Kamar Tahun 2008 
Tipe 
Kamar Bangunan Peralatan Kendaraan Jumlah 
Superior Rp   80,397,150  Rp   92,504,787  Rp  25,451,125   Rp   198,353,062  
Deluxe Rp   18,668,069 Rp   29,117,730 Rp    8,011,250   Rp     55,797,049  
Executive 
Suite Rp     2,708,115 Rp     9,683,951  Rp    2,664,375  Rp     15,056,441  
Presidential 
Suite Rp        124,454  Rp        447,965 Rp       123,250   Rp          695,669  
Jumlah Rp 101,897,788  Rp 131,754,433  Rp   36,250,000   Rp   269,902,221  
 
 
 Setelah dilakukan penghitungan pada semua biaya operasional Hotel 
Sahid Jaya Solo 2008, maka selanjutnya dilakukan perhitungan harga pokok 
sewa kamar tiap tipe kamar, dengan menjumlahkan seluruh biaya operasional, 
baik biaya tetap maupun biaya variabelnya kemudian dibagi dengan hari 
hunian hotel selama satu tahun. Perhitungan tersebut dapat terlihat pada tabel 














Dari tabel II-18 dan II-19 di atas menunjukkan bahwa besarnya biaya 
operasi per unit dengan metode full costing untuk tipe kamar Superior Rp 
707.981, Deluxe Rp 986.813, Executive Suite Rp 1.384.951, dan Presidential 
Suite Rp 5.413.351. Sedangkan pada perhitungan dengan metode variable costing 
untuk tipe kamar Superior Rp 170.120, Deluxe Rp 238.230, Executive Suite Rp 
336.847, Presidential Suite Rp 1.316.681.Biaya operasional per hari yang 
didapatkan menjadi dasar perhitungan tarif sewa kamar per hari dengan target 
surplus yang diharapkan oleh Hotel Sahid Jaya Solo sebesar 33 % dari unit cost 
atau harga pokok. Perhitungan tarif sewa kamar tiap tipe kamar per hari adalah 
sebagai berikut : 
Rumus   T = HP + TS 
Keterangan : 
T   = Tarif  
HP = Harga Pokok / Unit Cost 
TS = Target Surplus 
 
Diketahui : 
TS = 33 % 
Maka :  T = HP + 33 % 
  T = HP + 0,33 T 
     0,67 T = HP 






Maka didapat perhitungan sebagai berikut : 
· Perhitungan dengan metode full costing : 
Superior Room 
Harga pokok     = Rp      707,981 
Tarif usulan  = 
67.0
981,707
   = Rp   1,056,688 
Tarif Surplus = 33% × 707,981  = Rp      233,634 
 
Deluxe Room 
Harga pokok     = Rp      986,813 
Tarif usulan  = 
67.0
813,986
   = Rp   1,472,855 
Tarif Surplus = 33% × 986,813  = Rp     325,648   
 
Executive Suite Room 
Harga pokok     = Rp   1,384,951 
Tarif usulan  = 
67.0
951,384,1
   = Rp   2,067,091 
Tarif Surplus = 33% × 1,384,951  = Rp      457,034 
 
Presidential Suite Room 
Harga pokok     = Rp   5,413,351 
Tarif usulan  = 
67.0
351,413,5
   = Rp   8,079,628 
Tarif Surplus = 33% × 5,413,351  = Rp   1,786,406 
 lxxx 
· Perhitungan dengan metode variable costing : 
Superior Room 
Harga pokok     = Rp      170,120 
Tarif usulan  = 
67.0
120,170
   = Rp      253,911 
Tarif Surplus = 33% × 170,120  = Rp        83,791 
 
Deluxe Room 
Harga pokok     = Rp     238,230 
Tarif usulan  = 
67.0
230,238
   = Rp     355,568 
Tarif Surplus = 33% × 238,230  = Rp     117,337 
 
Executive Suite Room 
Harga pokok     = Rp      336,847 
Tarif usulan  = 
67.0
847,336
   = Rp      502,756 
Tarif Surplus = 33% × 336,847  = Rp      165,910 
 
Presidential Suite Room 
Harga pokok     = Rp   1,316,681 
Tarif usulan  = 
67.0
681,316,1
   = Rp   1,965,195 
Tarif Surplus = 33% × 1,316,681  = Rp      648,514 
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Setelah dilakukan perhitungan tarif sewa per hari pada setiap tipe kamar 
maka hasil sebagai berikut : 
 
Tabel II-20 
Perbandingan Tarif Usulan & Tarif Sesungguhnya  




Perbandingan Tarif Usulan & Tarif Sesungguhnya 
(variable costing method) 
Tipe Kamar Harga Pokok Tarif Usulan Tarif Surplus Tarif 
Sesungguhnya 
Selisih 
Superior Rp     170,120   Rp    253,911   Rp       83,791   Rp      500,000   Rp    246,089  
Deluxe Rp     238,230   Rp    355,568   Rp     117,337   Rp      700,000   Rp    344,432  
Executive Suite Rp     336,847   Rp    502,756   Rp     165,910   Rp      990,000   Rp    487,244  
Presidential Suite Rp  1,316,681   Rp 1,965,195   Rp     648,514   Rp   3,900,000   Rp 1,934,805  




Tipe Kamar Harga Pokok Tarif Usulan Tarif Surplus Tarif 
Sesungguhnya 
Selisih 
Superior  Rp    707,981   Rp   1,056,688  Rp   233,634   Rp       500,000  Rp   (556,688) 
Deluxe  Rp    986,813   Rp   1,472,855  Rp   325,648   Rp       700,000  Rp   (772,855) 
Executive Suite  Rp 1,384,951   Rp   2,067,091  Rp   457,034   Rp       990,000  Rp(1,077,091) 
Presidential Suite  Rp 5,413,351   Rp   8,079,628  Rp1,786,406   Rp    3,900,000  Rp(4,179,628) 
Jumlah  Rp 8,493,096   Rp 12,676,263  Rp2,802,722   Rp    6,090,000  Rp(6,586,263) 
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Perhitungan di atas menunjukkan selisih yang cukup signifikan, khususnya 
pada perhitungan dengan metode full costing yang hasilnya ternyata tarif yang 
diusulkan dengan tarif hotel sesungguhnya terjadi selisih kurang. Tarif yang 
diusulkan lebih besar daripada tarif hotel sesungguhnya. Selisihnya cukup 
signifikan khususnya pada tipe kamar Presidential Suite yang selisihnya 
Rp4.179.628, sedangkan selisih paling sedikit yaitu pada tipe kamar  Superior 
yang selisihnya sebesar Rp 556.688. Sedangkan pada perhitungan dengan metode 
variable costing, terdapat selisih lebih antara tarif usulan dengan tarif hotel 
sesungguhnya. Tarif usulan yang didapatkan dari perhitungan mempunyai selisih 
lebih besar daripada tarif hotel sesungguhnya. Selisih yang paling besar terdapat 
pada tipe kamar Presidential Suite yang selisihnya sebesar Rp 1.934.805, selisih 
paling kecil sama seperti pada perhitungan full costing yaitu pada tipe kamar 
Superior sebesar Rp 246.089. 
Perbedaan selisih perhitungan dengan menggunakan metode full costing 
dan variable costing ini terjadi karena pada perhitungan dengan menggunakan 
metode full costing biaya operasional tetap masih diperhitungkan sedangkan 
tingkat hunian hotel pada tahun 2008 relatif kecil, sehingga terjadi selisih kurang 
yang cukup signifikan terhadap tarif usulan dengan tarif hotel sesungguhnya. 
Sedangkan apabila menggunakan metode variable costing didapat selisih lebih 
antara tarif usulan dengan tarif hotel sesugguhnya karena pada perhitungan ini 
hanya dihitung sesuai dengan tingkat aktivitas hotel dan hanya menggunakan 
biaya – biaya yang berpengaruh pada tingkat aktivitas hotel tersebut, sehingga 








1. Persentase kamar terjual paling tinggi yaitu pada tipe kamar 
Superior sebesar 18.69%, Deluxe sebesar 15.97%, Executive Suite sebesar 
5.52% dan pada Presidential Suite sebesar 1.11%. 
2. Pada perhitungan dengan menggunakan metode variable costing 
ditemukan selisih lebih, antara tarif usulan dengan tarif hotel 
sesungguhnya yang dapat dilihat sebagai berikut : Superior Room  Rp 
246.089, Deluxe Room  Rp 344.432, Executive Suite Room Rp 487.244, 
Presidential Suite Room Rp 1.934.805. Sehingga mempunyai 
kemungkinan untuk memenangkan persaingan karena harga dapat 
diturunkan. 
3. Pada perhitungan perhitungan tarif surplus dari kedua metode yang 
digunakan, metode full costing yang mempunyai tarif surplus yang paling 
banyak dapat dilihat sebagai berikut : Superior Room  Rp 233.634, Deluxe 
Room  Rp 325.648, Executive Suite Room Rp 457.034, Presidential Suite 





costing hanya mempunyai tarif surplus sebagai berikut :  Superior Room  Rp 
83.791, Deluxe Room Rp 117.337, Executive Suite Room Rp 165.910, 





1. Hotel Sahid Jaya Solo dalam menentukan tarif sewa kamar hanya 
menetapkan dari biaya operasional tiap tipe kamar, tidak dari semua biaya 
operasional hotel dan setelah dihitung hanya dibandingkan dengan tarif 
pesaing dari hotel lainnya. Sehingga pada perhitungan dengan 
menggunakan metode full costing, ditemukan selisih kurang yang cukup 
signifikan antara tarif usulan yang diperoleh dengan tarif hotel 
sesungguhnya. Dapat dilihat selisih pada tiap tipe kamar seperti berikut ini 
: Superior Room  Rp 556.688, Deluxe Room  Rp 772.855, Executive Suite 
Room Rp 1.077.091,  Presidential Suite Room Rp 4.179.628. 
2. Setelah dilakukan perhitungan dengan dua metode, full costing dan 
variable costing. Ternyata biaya operasional hotel tidak bisa tertutupi 
apabila menggunakan tarif hotel yang sekarang ditetapkan. Jika,  
menggunakan metode full costing ternyata tarif usulan melebihi dengan 
tarif hotel sesungguhnya ini dikarenakan hotel mempunyai biaya 
operasional yang tinggi sedangkan tingkat hunian hotel pada tahun 2008 
itu cukup rendah, sehingga tidak sebanding dengan biaya yang 
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dikeluarkan. Dan apabila dihitung dengan metode variable costing, 
hasilnya terdapat selisih lebih antara tarif yang diusulkan dengan tarif 
hotel sesungguhnya. Akan tetapi, selisih tersebut tidak bisa menutup biaya 
operasional secara keseluruhan karena perhitungan ini hanya berdasarkan 



























Hotel Sahid Jaya Solo merupakan salah satu hotel berbintang lima di 
Kota Solo yang memberikan berbagai fasilitas – fasilitas dan pelayanan yang 
terbaik, yang membuat para pelanggan merasa puas dan nyaman bila berada di 
Hotel Sahid Jaya Solo. Hotel Sahid Jaya Solo merupakan anak cabang dari 
Hotel Sahid Group yang sudah mempunyai anak cabang hingga di seluruh 
kota – kota besar di Indonesia bahkan hingga di Luar negeri yang terletak di 
Mekkah dan Medinah, sehingga tidak dapat diragukan bahwa fasilitas dan 
pelayanannya sudah sangat profesional. Struktur organisasinya juga sudah 
terstruktur jelas dengan pembagian tugas yang sudah tersistem tegas pula. 
Secara umum, penetapan penentuan tarif sewa kamar pada Hotel Sahid Jaya 
Solo tahun 2008 sudah tepat dan sesuai dengan biaya operasional tiap tipe 
kamar, meskipun masih menentukan dengan hanya membandingkan pada tarif 
pesaing tidak berdasarkan pada tarif tiap tipe kamar tersebut. Akan tetapi 
apabila menggunakan metode cost - plus pricing temuan yang dipeoleh bahwa 
pada perhitungan dengan menggunakan metode full costing, ditemukan selisih 
kurang yang cukup signifikan antara tarif usulan yang diperoleh dengan tarif 
hotel sesungguhnya.  
72 
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Dapat dilihat selisih pada tiap tipe kamar seperti berikut ini : Superior Room  
Rp 556.688, Deluxe Room  Rp 772.855, Executive Suite Room Rp 1.077.091,  
Presidential Suite Room Rp 4.179.628. Tetapi bila menggunakan metode 
variable costing, ditemukan selisih lebih, antara tarif usulan dengan tarif hotel 
sesungguhnya yang dapat dilihat sebagai berikut : Superior Room  Rp 
246.089, Deluxe Room  Rp 344.432, Executive Suite Room Rp 487.244, 
Presidential Suite Room Rp 1.934.805. Sehingga mempunyai kemungkinan 





1. Penetapan tarif yang dilakukan Hotel Sahid Jaya Solo yang berdasarkan 
unit cost per kamar kemudian dibandingkan dengan tarif pesaing harus 
dilakukan sedikit perubahan yaitu dengan menghitung seluruh biaya 
opeasional yang berhubungan dengan hotel dari keseluruhan biaya tetap 
maupun variabel apabila ingin mendapatkan keuntungan yang maksimal 
dan dapat memenangkan persaingan dengan hotel – hotel lainnya. 
2. Hotel sebaiknya mengevaluasi kembali biaya – biaya operasional tetap 
maupun variabel sehingga biaya – biaya yang terlalu besar agar dapat 
dihemat atau bahkan dapat dikurangi sehingga apabila tingkat hunian hotel 
sepi, hotel tetap dapat menutup biaya operasional. 
 lxxxviii 
3. Hotel dapat menaikkan tarif sesuai dengan tarif usulan yang penulis 
ungkapkan tadi. Karena dengan tarif yang sekarang ini hotel belum bisa 
menutup biaya operasional sehingga tarif bisa dinaikkan sesuai dengan 
kebijakan manajemen dan dapat memenangkan persaingan dengan hotel – 
hotel yang lain. 
4. Selain dilakukan penetapan tarif yang tepat dan sesuai dengan tiap tipe 
kamar, pelayanan yang memuaskan kepada pelanggan harus lebih 
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